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 The purpose of this research was to find of effect of 
addition fermented shrimp meal to the external and internal 
quality of quail egg. The materials used fot this research were 
168 quail at the age of 63 days old. measured variables are 
external quality (egg weight, egg shape index, and skin 
thickness) and internal quality (haugh unit, index, and egg 
yolk). Method was used in the experiment was a Completely 
Randomized Design with 4 treatments and 6 replications. T0 
basal feed, T1 with 1% shrimp meal, T2 with 3% shrimp meal 
and T3 with 6% shrimp meal. The data were analyzed using 
Analysis of Variance (ANOVA) and if calculations show 
significantly different result then continued by Duncan’s 
Multiple Range Test. The results showed that the addition 
shrimp meal did not increase the egg weight, egg shape index, 
skin thickness, haugh unit, and index, but gives a very real effect 
on egg yolk. Feed with 6% addition of shrimp meal the besst 
yolk color scores percentage (9.75±0.42). The conclusions egg 
weight, egg shape index, thick shell, egg yolk index and haugh 
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unit were not influenced by shirmp meal, while egg yolk was 
influenced by shrimp meal. 
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 Penelitian ini dilakukan secara berkelompok 
dilaksanakan mulai tanggal 4 Februari 2018 hingga 4 April 
2018 dan pengukuran kualitas telur dilakukan mulai tanggal 29 
Maret 2018 hingga 4 April 2018 di peternakan milik Bapak 
Syamsul, yang terletak di Desa Ampeldento, Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. 
 Tujuan dari penelitian untuk mengetahui dan 
menjelaskan pengaruh dari penambahan tepung kepala udang 
dalam pakan terhadap kualitas eksternal dan internal telur 
burung puyuh. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh peternak tentang penggunaan 
tepung kepala udang, sehingga dapat menjadi referensi dalam 
meningkatkan produktifitas telur burung puyuh. 
Materi penelitian ini menggunakan 168 ekor burung 
puyuh betina dengan umur 14 hari dan dipelihara sampai umur 
70 hari, terbagi menjadi 24 unit percobaan, masing-masing unit 
percobaan berukuran 50 x 40 x 22cm digunakan untuk 7 ekor, 
untuk tiap unit percobaan dilengkapi tempat pakan, tempat 
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minum, penampung ekskreta dan penampung telur. Burung 
puyuh didapat dari bapak Syamsul, Desa Ampeldento, 
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Data yang 
diperoleh diolah dengan microsoft excel, data dianalisis dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Apabila 
diperoleh  hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau berbeda 
sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 kali 
ulangan.  
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat telur, indeks 
bentuk telur, tebal kerabang telur, indeks kuning telur dan 
Haugh Unit, tetapi dapat memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap warna kuning telur. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa berat telur burung puyuh berkisar antara 
(10,32±0,15) g/butir sampai 10,63±0,23) g/butir. Indeks bentuk 
telur (80,00±1,46) % sampai 81,90±2,31) %, tebal kerabang 
(0,19±0,006) mm sampai (0,20±0,004)mm, indeks kuning telur 
(0,45±0,03) mm sampai 0,46±0,02) mm, Haugh Unit 
(60,36±0,57) sampai (60,81±0,49) dan warna kuning telur 
(7,92±0,20) sampai (9,75±0,42). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya 
penambahan tepung kepala udang dalam pakan dapat 
meningkatkan warna kuning telur dan tidak mampu 
meningkatkan berat telur, tebal kerabang, indeks bentuk telur, 
indeks kuning telur dan haugh unit.  Pemberian tepung kepala 
udang dalam pakan sebesar 6% mampu memberikan hasil 
terbaik terhadap warna kuning telur. Saran yang bisa diberikan 
dari penelitian ini adalah masih perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai penambahan tepung kepala udang dalam 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
 
 
%  = persen 
ANOVA = Analysis Of Varian 
Ca  = kalsium 
Cm  = Centimeter 
Dkk  = dan kawan-kawan 
et al  = et alii 
FK  = Faktor koreksi 
g  = gram 
HU  = haugh unit 
IKT  = indeks kuning telur 
Kg  = kilogram 
Kkal/kg = Kilokalori/kilogram 
KT  = Kuadran tengah 
m  = meter 
mm  = millimeter 
P  = fosfor 
RAL  = Rancangan Acak Lengkap 
SNI  = Standar Nasional Indonesia 
TKU  = Tepung Kepala Udang 












1.1 Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran terhadap 
pentingnya gizi bagi kesehatan menyebabkan kebutuhan akan 
protein hewani juga semakin meningkat. Kondisi tersebut 
terlihat dari kontribusi peternakan unggas dalam 
menyumbangkan protein hewani berupa daging dan telur 
terutama dalam pemenuhan kebutuhan makanan yang bernilai 
gizi tinggi. Salah satu jenis unggas yang banyak dikembangkan 
yaitu burung puyuh. Populasi burung puyuh di Indonesia terus 
mengalami peningkatan, berdasarkan data Statistik Peternakan 
dan Kesehatan Hewan (2017) populasi burung puyuh di 
Indonesia pada tahun 2015 mencapai 13.781.918 ekor, tahun 
2016 mencapai 14.107.687 ekor, dan pada tahun 2017 mencapai 
14.427.314 ekor. 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
salah satu unggas yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan 
produk daging dan telur untuk memenuhi kebutuhan protein 
hewani pada manusia, dengan ukuran tubuh yang kecil, puyuh 
memiliki keistimewaan, pada umur 41 hari sudah bertelur, 
mampu menghasilkan telur 300 butir per tahun. Pemeliharaan 
burung puyuh relatif mudah, konsumsi sedikit, pertumbuhan 
cepat. Dari beberapa keistimewaan burung puyuh diatas, 
peternakan puyuh menjadi sangat relevan bagi peternak yang 
bermodal kecil, kecilnya modal usaha dan tingginya hasil 
produksi, diharapkan peternak mampu mendapatkan 
keuntungan yang besar. 
Beternak burung puyuh agar mendapatkan hasil yang 
optimal tidak hanya dilihat dari produksi telur yang banyak, 
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tetapi juga memperoleh telur dengan kualitas yang baik. 
Kualitas telur dapat ditentukan dengan melihat bagian eksternal 
yaitu berat telur, indeks bentuk telur, tebal kerabang dan 
internal yaitu haugh unit, indeks kuning telur, warna kuning 
telur. Faktor yang berpengaruh besar terhadap kualitas telur, 
yaitu manajemen pemberian pakan yang berperan penting 
dalam menentukan kualitas produk ternak. Pakan yang 
digunakan apabila berkualitas baik dan mencukupi kebutuhan 
nutrisi ternak maka telur yang dihasilkan juga akan berkualitas 
baik, namun salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian 
khusus adalah mahalnya biaya pakan sumber protein, dengan 
demikian pemanfaatan limbah yang dapat menggantikan bahan 
pakan sumber protein menjadi penting dilakukan. Salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
memanfaatkan limbah dalam campuran pakan ternak. Salah 
satu limbah yang dapat digunakan adalah tepung kepala udang 
atau limbah udang. 
Tepung kepala udang merupakan produk limbah yang 
ketersediaannya dijamin berkesinambungan, sehingga 
harganya akan cukup stabil, selain itu kandungan nutrisinya 
juga dapat bersaing dengan bahan baku lainnya, kepala udang 
memiliki keunggulan yaitu tinggi protein, fosfor dan mineral 
yang baik untuk menunjang produksi telur. Tepung kepala 
udang yang diberikan kepada puyuh sangat berpengaruh 
terhadap kualitas telur terutama kuningnya. Faktor utama yang 
dapat mempengaruhi ukuran telur adalah nutrisi yang 
mencakup protein dan asam linoleat. Tepung kepala udang 
memiliki keunggulan yaitu tinggi protein, fosfor, dan mineral 
yang baik untuk menunjang produksi telur. Akhidiarto (2010) 
menyatakan bahwa kandungan nutrisi tepung kepala udang 
yaitu energi metabolis sebesar 1190 kkal/kg, protein kasar 
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43,3%, kalsium 7,05%, dan fosfor 1,52%. Sehingga dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung kepala udang kedalam pakan terhadap 
berat telur, tebal kerabang, indeks bentuk telur, indeks kuning 
telur, Haugh unit dan warna kuning telur. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada 
pengaruh penambahan tepung kepala udang dalam pakan 
terhadap kualitas eksternal dan internal telur burung puyuh 
(Coturnix coturnix japonica) 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung kepala udang terhadap kualitas 
eksternal dan internal telur burung puyuh (Coturnix coturnix 
japonica) 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai sumber pengetahuan, informasi serta kajian ilmiah 
kepada peternak dan akademisi bahwa penambahan tepung 
kepala udang dalam pakan dapat meningkatkan kualitas 
eksternal dan internal telur burung puyuh (Coturnix coturnix 
japonica) 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
salah satu komoditi unggas sebagai penghasil telur dan daging. 
Burung puyuh termasuk unggas yang mempunyai keunggulan 
dalam pemeliharaan antara lain kemampuan produksi tinggi, 
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tahan terhadap serangan penyakit, mudah dibudidayakan, dan 
tidak membutuhkan tempat yang terlalu luas. Burung puyuh 
mampu menghasilkan telur sebanyak 250 sampai 300 butir per 
tahun (Tuleun, Adekola and Yenke, 2013). Untuk 
meningkatkan produksi dari burung puyuh perlu manajemen 
pemeliharaan yang baik, salah satunya dari pemberian pakan. 
Pakan dalam usaha peternakan mempunyai peranan yang besar 
khususnya dalam pemeliharaan burung puyuh baik untuk 
pertumbuhan, produksi, dan reproduksi. Pada saat fase bertelur, 
pakan merupakan faktor terpenting, karena protein pakan yang 
terdapat pada pakan saat fase bertelur tidak lagi digunakan 
untuk pertumbuhan, akan tetapi digunakan untuk proses 
pembentukan telur. Oleh karena itu dengan penambahan bahan 
pakan tepung kepala udang sebagai tambahan pakan diharapkan 
dalam saluran pencernaan dapat mengoptimalkan penyerapan 
nutrisi yang masuk guna dimanfaatkan sebagai pembentukan 
telur.  
Penggunaan pakan tambahan diharapkan dapat 
meningkatkan penyerapan zat makanan yang ada pada usus 
sehingga zat makanan yang dibutuhkan untuk produksi telur 
dapat terserap dengan optimal. Bahan pakan tersebut adalah 
tepung kepala udang yang merupakan bahan pakan yang 
banyak mengandung banyak protein hewani dan salah satu 
bahan pakan yang bisa digunakan untuk pakan tambahan pada 
unggas. Tepung kepala udang memiliki kandungan nutrisi yang 
cukup baik, kandungan nutrisi tepung kepala udang adalah 
protein 42%-45%, serat kasar 14%-19%, kandungan khitin 
12,24, lemak 4%-6%, kalsium 7%-9%, dan fosfor 1%-2%. 
Tepung kepala udang memiliki kandungan protein yang sangat 
tinggi, oleh sebab itu tepung kepala udang diharapkan dapat 
memberikan pertumbuhan yang baik untuk ternak unggas 
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(Mirzah, 2000). Dalam penggunaannya sebagai makanan 
ternak, tepung kepala udang memiliki faktor pembatas yaitu 
senyawa khitin. Khitin dalam kepala udang tidak dapat dicerna 
sehingga tidak mempunyai nilai kalori (Rismana, 2003) dan 
berdampak mengurangi pertambahan bobot badan. Khitin yang 
dapat mencapai 17,6% dapat menurunkan kecernaan protein 
kasar (Yulianingsih dan Teken, 2008). Oleh sebab itu 
pemberian tepung kepala udang untuk ternak unggas harus 
dibatasi. Penelitian sebelumnya menurut Filina (2012) bahwa 
penambahan tepung kepala udang dalam pakan dengan 
persentase 0,45% belum mampu memberikan pengaruh nyata 
terhadap performa burung puyuh. Oleh sebab itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan tepung 
kepala udang pada pakan sebesar 1%, 3% dan 6% pada burung 
puyuh apakah ada perubahan performa burung puyuh seperti 
berat telur, indeks bentuk telur, tebal kerabang, indeks kuning 







Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
1.6 Hipotesis 
Pemberian tepung kepala udang dalam pakan dapat 














2.1 Tepung Kepala Udang 
Tepung kepala udang merupakan bagian kepala udang 
yang diolah menjadi tepung. Kepala udang memiliki kandungan 
nutrisi yang sangat baik yaitu protein sebesar 53,74%, lemak 
6,65%, abu 7,72%, dan air 17,28%. Tepung kepala udang 
memiliki kandungan protein yang sangat tinggi, untuk itu 
tepung kepala udang diharapkan dapat memberikan 
pertumbuhan yang baik bagi ternak (Prihatini, 2010). Menurut 
Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015) menyatakan bahwa 
ketersediaan kepala udang di Indonesia sangatlah melimpah, 
rata-rata Indonesia dapat menghasilkan 368.603 ton udang per 
tahun, dan 25-30% dari bobot udang adalah bagian kepala. 
Keuntungan dari tepung kepala udang adalah bahwa 
kepala udang merupakan produk limbah, ketersediaannya 
cukup berkesinambungan, harganya cukup stabil dan 
kandungan nutrisinya mampu bersaing dengan bahan 
konvensional. Kelemahan tepung kepala udang terletak pada 
kandungan asam amino paling kritis yang lebih rendah 
dibandingkan dengan tepung ikan, serat kasar relatif tinggi 
banyak mengandung khitin. Hal ini akan menjadi faktor 
pembatas untuk tingkat penggunaan yang lebih tinggi dalam 
pakan unggas. Menurut Ariani (1990), limbah udang yang 
dihasilkan dalam industri pengolahan udang dari mulai panen 
hingga proses pengolahan berjumlah cukup besar. Hal ini 
terlihat dari proporsi bagian tubuh udang yang dibuang berkisar 
antara 40-80% tergantung dari cara pengolahannya. Komponen 
utama limbah udang adalah protein, khitin, serta kalsium 
karbonat. 
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Menurut Suptijah, Salamah, Sumaryanto, 
Purwaningsih, dan Santoso (1992) menyatakan bahwa limbah 
udang dapat dikategorikan dalam beberapa macam sesuai 
dengan pengolahan udangnya, yaitu: 
a. Limbah berupa kepala udang, biasanya merupakan 
hasil samping industri pembekuan udang segar tanpa 
kepala. 
b. Limbah berupa kulit udang tanpa kepala, merupakan 
hasil samping industri udang beku yang berkualitas 
kedua atau industri pengalengan udang. 
c. Limbah campuran, yaitu campuran antara kulit dan 
kepala udang yang biasanya merupakan hasil samping 
dari industri pengalengan udang. 
Menurut Angka dan Suhartono (2000), yang harus 
diperhatikan adalah kondisi kepala udang merupakan bahan 
yang mudah mengalami kerusakan. Jika dibiarkan beberapa jam 
saja, akan berlangsung proses enzimatis dan degradasi oleh 
bakteri terutama pada bagian protein kepala udang. Degradasi 
tersebut berpengaruh terhadap perolehan produk khitin. 
 
2.2 Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
jenis unggas yang tidak dapat terbang berukuran kecil, dan 
kakinya pendek dengan berat kurang lebih 150g/ekor. Burung 
puyuh salah satu unggas yang berpotensi untuk dibudidayakan 
masyarakat Indonesia karena dapat dimanfaatkan daging dan 
telurnya. Burung puyuh pertama kali diternakkan di Amerika 
Serikat pada 1870.  Burung puyuh mulai berkembang pada 
tahun 1979 di Indonesia. Pemerintah Indonesia, secara resmi 
mengimpor burung puyuh dari Jepang dan menyebarkannya ke 
seluruh negeri pada tahun 1984 hingga sekarang. Burung puyuh 
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membutuhkan waktu lebih singkat dibandingkan dengan ayam 
untuk mulai bertelur yakni umur sekitar 35-40 hari. Burung 
puyuh mampu menghasilkan telur seberat 10 g (hampir 7% 
berat badannya) dan memiliki kemampuan produksi sekitar 300 
butir telur per tahun (Abidin, 2005)  
 
 
Gambar 2. Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
 
Menurut Pappas (2002) burung puyuh memiliki 
klasifikasi zoologi sebagai berikut : 
  Kingdom : Animalia 
  Phylum  : Chordata 
  Sub phylum : Vertebrata 
  Class  : Aves 
  Ordo  : Galliformes 
  Famili  : Phasianidae 
  Sub famili : Phasianidae 
  Genus  : Coturnix 
  Species  : Coturnix coturnix janonica 
 
Burung puyuh (Coturnix cortunix japonica) memiliki 
sifat mudah didomestikasi dan mempunyai keunggulan, yaitu 
dapat tumbuh dan berkembang biak secara cepat. Puyuh betina 
umur 41 hari mampu menghasilkan telur dan selama waktu satu 
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tahun dapat menghasilkan 250-300 butir dengan bobot telur 
sekitar 10 g (Triutami, Muflichatun, Kasiyati dan Saraswati. 
2016). Periode pertumbuhan burung puyuh dibagi menjadi tiga, 
yaitu periode starter (0-3 minggu), periode grower (3-5 
minggu), dan periode layer (>6 minggu). Burung puyuh betina 
mulai bertelur pada umur 41 hari dengan puncak produksi pada 
umur 5 bulan dengan persentasi 90%. Burung puyuh mengalami 
penurunan produktivitas mulai umur 14 bulan dengan 
persentase <50% dan akan sama sekali berhenti bertelur pada 
umur 2,5 tahun atau 30 bulan. Suhu yang optimal untuk burung 
puyuh fase layer yaitu 24ºC dan untuk anak puyuh (Day Old 
Quail) adalah 35ºC. Suhu kelembapan yang optimal untuk 
burung puyuh yaitu berkisar 30-80%. Keadaan suhu lingkungan 
yang tinggi akan mengakibatkan kebutuhan energi lebih tinggi 
sehingga metabolisme dan produksi telur akan terganggu 
(Usman, Mani, Yuguda dan Diara, 2008) 
 
2.3 Pakan 
 Pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha 
peternakan unggas. Pakan menyumbang hampir 70% untuk 
peternakan unggas. Pakan merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam meningkatkan produksi ternak puyuh. 
Pakan yang diberikan pada ternak harus mempunyai kualitas 
yang baik dan nilai gizi yang lengkap. Pakan dibagi menjadi 3 
bentuk yaitu mash, crumble, dan pellet. Mash merupakan pakan 
lengkap yang ditumbuk halus dan dicampur sehingga unggas 
tidak bisa dengan mudah memisahkan bahan (Jahan, 
Asaduzzaman, and Sakar, 2006). Pellet merupakan pakan yang 
baik untuk digunakan sebagai pakan penambah berat badan 
pada unggas, meningkatkan ketersediaan nutrisi, menurunkan 
energi yang dibutuhkan sewaktu mengkonsumsi pakan (Joni, 
11  
2009). Klasifikasi ukuran crumble kasar yaitu berkisar 4,0 mm 
crumble medium sebesar 1,5-4,0 mm dan crumble halus yaitu 
berkisar 1,5 mm (Behnke dan Bayer, 2007). 
Pakan yang baik merupakan pakan yang mengandung 
nilai gizi yang dibutuhkan oleh ternak unggas sesuai dengan 
jenis dan bangsa unggas, umur, bobot badan, jenis kelamin, dan 
fase produksi. Kebutuhan gizi ternak unggas sangat dibutuhkan 
untuk formulasi pakan yang baik. Pakan yang baik harus 
memiliki palatabilitas yang tinggi supaya unggas senang 
memakannya (Kataren, 2010). Bahan baku pakan dibagi 
menjadi sumber energi, sumber protein nabati atau hewani, 
hasil samping industri pertanian, sumber mineral, suplemen 
pakan yang mengandung gizi seperti asam amino, vitamin dan 



















Tabel 1. Persyaratan mutu pakan burung puyuh petelur 
Parameter persyaratan 
Kadar Air (%) maks. 14,0 
Protein Kasar (%) Min. 17,0 
Lemak Kasar (%) Maks. 7,0 
Serat Kasar (%) Maks. 7,0 
Abu (%) Maks. 14,0 
Kalsium (Ca) (%) 2,50 - 3,50 
Fosfor (F) total (%) 0,60 - 1,00 
Fosfor tersedia (%) Min. 0,40 
Energi Metabolis (EM) (Kkal/kg) Min. 2700 
Total aflaktosin (Ug/kg) Maks. 40,0 
Asam Amino  
 -Lisin (%) Min. 0,90 
 -Metionin (%) Min. 0,40 
 -Metionin + Lisin (%) Min. 0,60 
Sumber : Badan Standar Nasional Indonesia (2006) 
 
Tabel 2. Jumlah kebutuhan pakan burung puyuh pada umur 
yang berbeda 
Umur puyuh (hari) Kebutuhan jumlah pakan (g/hari) 
0 – 10 2 – 3 
11 – 20 4 – 5 
21 – 30 8 – 10 
31 – 40 12 – 15 
41 – afkir 17 – 20 





2.4 Berat Telur 
 Telur puyuh merupakan telur yang unik, dengan ukuran 
kecil dan warna bintik-bintik, berat telur puyuh kira-kira 10g. 
Kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
penyimpanan strain unggas, umur, molting, nutrisi pakan dan 
faktor penyakit. Faktor yang terpenting dalam pakan yang 
mempengaruhi bobot telur yakni kandungan protein dalam 
pakan. Bobot telur tergantung pada konsumsi pakan. Unggas 
yang mengkonsumsi pakan yang tinggi cenderung memiliki 
telur yang berat (Akbarillah, 2010). Secara umum, kandungan 
telur puyuh terdiri atas putih telur (albumen) 47,4%, kuning 
telur (yolk) 31,9% dan kerabang serta membran kerabang 
20,7%. Telur puyuh memiliki kandungan protein sekitar 13,1% 
(Kurnia, Praseno dan Kasiyatim, 2012). Berat telur diperoleh 
dengan cara menimbang telur satu persatu. Berat telur 
merupakan salah satu sifat yang diwariskan induk kepada 
anaknya dan juga dampak pemberian pakan. Berat telur puyuh 
ideal adalah yang memiliki berat 10 – 12 gram/butir (Yilmaz, 
Tapeli and Caglayan, 2011) 
 Umur pertama kali bertelur berpengaruh terhadap berat 
telur. Telur yang dihasilkan oleh induk yang masih muda 
biasanya memiliki bobot telur yang ringan dan ukurannya lebih 
kecil. Keadaan tersebut terjadi karena burung puyuh masih 
dalam keadaan awal pertumbuhan. Bobot telur sampai 4 
minggu yakni 8,9 gram hingga minggu ke 28 meningkat 
menjadi 10,8 gram, lalu akhirnya menurun sampai 9,8 gram 
setelah minggu ke 52 produksi (Djulardi dkk, 2006). Faktor 
yang menyebabkan variasi berat telur antara lain pola alami 
produksi telur, pakan dan manajemen serta faktor lain yang 
berhubungan dengan genetik. Berat telur diturunkan secara 
genetik. Pengaruh lingkungan seperti lingkungan kandang, 
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ukuran tubuh induk, tahap kedewasaan, umur, obat-obatan, 
jenis pakan, jumlah pakan dan zat makanan dalam pakan seperti 
kecukupan protein dan asam amino linoleat sangat 
mempengaruhi berat telur yang dihasilkan, makan dari itu jika 
kekurangan protein pakan menyebabkan telur berukuran kecil. 
(Wahju, 1997) 
 
2.5 Tebal Kerabang 
 Kerabang telur merupakan bagian terluar yang 
membungkus isi telur dan berfungsi mengurangi kerusakan 
fisik maupun biologis, serta dilengkapi dengan pori-pori kerang 
yang berguna untuk pertukaran gas dari dalam dan luar 
kerabang. Komposisi kerabang telur terdiri atas 98,2% kalsium, 
0,9% magnesium dan 0,9% fosfor (Stadellman dan Cotteril, 
1995).  Kerabang telur merupakan lapisan luar telur yang 
melindungi telur dari penurunan kualitas baik disebabkan oleh 
kontaminasi mikroba, kerusakan fisik, maupun penguapan. 
Salah satu yang mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah 
umur, semakin meningkat umur, maka kerabang akan semakin 
menurun, kerabang telur semakin menipis, dan berat telur 
semakin besar (Yuwanta, 2010). Faktor yang mempengaruhi 
ketebalan kerabang telur adalah suhu lingkungan. Menurut 
Djulardi, Muis dan Latif (2006) suhu lingkungan yang panas 
akan menghasilkan kerabang telur yang tipis. Ketersediaan 
kalsium dan kelebihan fosfor dalam pakan menyebabkan 
menipisnya tebal kerabang telur. 
Kerabang telur dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 
pakan, kesehatan, manajemen pemeliharaan dan kondisi 
lingkungan. Cangkang telur mengandung sekitar 95% kalsium 
dalam bentuk kalsium karbonat dan sisanya magnesium, fosfor, 
natrium, kalium, seng, besi, mangan dan tembaga (Gary, 
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Butcher, dan Miles, 2009). Cangkang (shell) terdiri dari 
kutikula (cutcle), lapisan kapur busa (spongi calcareous layer) 
dan lapisan mamillaris (mammilary layer). Cangkang telur 
tersusun dari 94% CaCO3, 1% MgCO3, 1% CaPO4, dan 4% 
sisanya adalah bahan organik, pembentukan cangkang telur 
membutuhkan penyediaan ion kalsium yang cukup dan adanya 
ion karbonat dalam cairan uterus (Hintono, 1995). Mineral 
banyak terdapat dalam cangkang telur adalah kalsium. Definisi 
kalsium dapat menyebabkan kerabang telur menjadi tipis dan 
produksi menurun (Anggorodi, 1985) 
 
2.6 Indeks Kuning Telur 
 Indeks kuning telur (IKT) merupakan perbandingan 
tinggi kuning telur dengan diameter kuning terlur. Indeks 
kuning telur merupakan cara pengukuran tidak langsung dari 
bagian bentuk bulat kuning telur dan kekuatan dari membran 
kuning telur. Indeks Kuning Telur (IKT) dihitung dengan 
perbandingan antara tinggi kuning telur dengan diameternya 
setelah kuning telur dipisahkan dari putih telur. Telur segar 
mempunyai IKT 0,33-0,50 dengan nilai rata-rata IKT 0,42. 
Dengan bertambahnya umur telur, maka IKT akan menurun 
karena penambahan ukuran kuning telur akibat perpindahan air 
(Buckle, Edgard, Fleet dan Wotton, 2007). Kuning telur 
merupakan bagian terdalam dari sebutir telur yang terdiri atas 
vitellin, saluran letebra, lapisan kuning telur gelap dan lapisan 
kuning terang. Kuning telur diselubungi oleh membran vitellin 
yang permeable terhadap air yang berfungsi mempertahankan 
bentuk kuning telur. Kuning telur mengandung 52% padatan 
yang mengandung lipoprotein dan protein (Stadellman dan 
Cotteril, 1995) 
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Indeks kuning telur dihitung dengan mengukur 
diameter dan tinggi kuning telur, umur telur mempengaruhi 
kekuatan dan elastisitas membran viteline yang menyebabkan 
kuning telur melemah. Selain itu juga kekuatan membran 
viteline dipengaruhi oleh faktor ukuran telur, suhu 
penyimpanan, ph, putih telur dan kekentalan putih telur. 
Penyimpanan telur menyebabkan terjadinya pemindahan air 
dari putih telur menuju kuning telur sebanyak 10mg/hari pada 
suhu 10ºC (Timbuleng dan Laihad, 2015) 
 
2.7 Indeks Bentuk Telur 
 Indeks bentuk telur merupakan perbandingan lebar 
dengan panjang telur dikalikan 100% (Nasution, 2009). Nilai 
indeks bentuk telur akan mempengaruhi penampilan dari telur 
itu sendiri. Indeks bentuk telur dipengaruhi oleh banyak faktor 
tetapi tidak dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin embrio tetapi 
bentuk telur sangat dipengaruhi oleh sifat genetik, bangsa, dan 
juga dapat disebabkan oleh proses-proses yang terjadi selama 
pembentukan telur, terutama pada saat telur melalui magnum 
dan isthmus (Elvira, Soewarno, Soecarto dan Mansjoer, 1994). 
Telur yang relatif panjang dan sempit (lonjong) pada berbagai 
ukuran memiliki indeks bentuk telur yang rendah dan telur yang 
relatif pendek dan lebar (hampir bulat) memiliki indeks terlur 
yang tinggi. Setiap burung puyuh menghasilkan bentuk telur 
yang khas karena bentuk telur merupakan sifat yang diwariskan 
(Setiawan, 2006). 
Telur puyuh mempunyai indeks bentuk telur rata-rata 
0,792 lebih tinggi daripada indeks bentuk telur ayam ras yakni 
0,736. Bentuk telur bervariasi dipengaruhi oleh variasi individu, 
spesies, umur, dan heretabilitas. Puyuh mencapai 10 minggu 
periode produksi indeks bentuk telurnya semakin oval. Bentuk 
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telur merupakan salah satu sifat telur yang dipengaruhi oleh 
faktor keturunan (Syamsir dan Elfira, 2010). Bentuk telur ideal 
mempunyai nilai indeks 0,80. Bentuk telur dengan indeks 
bentuk telur jauh lebih kecil dari nilai itu disebut bentuk lonjong 
dan apabila lebih besar dari 0,80 maka disebut telur bentuk 
bundar (Soekarto, 2013). Yuwanta (2010) menyatakan bahwa 
indeks bentuk telur bervariasi antara 0,65 – 08,82. Apabila telur 
oval memanjang maka indeks bentuk telur berkisar 0,65, 
sedangkan telur oval bulat indeksnya akan mencapai 0,82. 
Indeks bentuk telur akan menurun secara progresif seiring 
bertambahnya  umur, pada awal bertelur, indeks bentuk telur 
berkisar 0,77 dan pada akhir bertelur 0,74. Indeks bentuk telur 
digunakan sebagai indikasi untuk mengukur tingkat 
kelonjongan atau bulatnya telur, dimana semakin tinggi nilai 
indeks bentuk telur, maka bentuknya akan semakin bulat. 
Bentuk telur akan berpengaruh terhadap persyaratan telur tetas 
yang tidak boleh terlalu lonjong atau bulat, tetapi harus dalam 
bentuk oval dengan indeks 69-77% (Zainuddin dan Jannah, 
2008) 
 
2.8 Haugh Unit 
 Kualitas putih telur dapat diukur dengan menghitung 
Haugh unit, yaitu dengan menggunakan egg quality rule atau 
dengan menggunakan rumus Haugh unit (Stadellman dan 
Cotteril, 1995). Nilai Haugh Unit merupakan nilai satuan yang 
digunakan untuk mengetahui kesegaran isi telur terutama 
bagian putih telur. Nilai Haugh unit ditentukan berdasarkan 
keadaan putih telur, yaitu korelasi antara bobot telur dan tinggi 
putih telur. Penurunan nilai Haugh Unit selama penyimpanan 
terjadi karena penguapan air dalam telur dan kantung udara 
yang bertambah besar (Muchtadi dan Sugiono, 1992). 
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Nilai Haugh unit dipengaruhi oleh faktor lamanya 
penyimpaan, telur yang lama disimpan akan menurunkan 
kekentalan putih telur sehingga nilai Haugh unit akan menurun. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai Haugh unit diantaranya 
adalah umur unggas dan penyimpanan telur. Semakin lama 
penyimpanan telur maka nilai Haugh unit  akan semakin 
menurun dan nilai Haugh unit  akan menurun dengan 
bertambahnya umur unggas. Menurut (Haryono, 2000) Haugh 
unit ditentukan berdasarkan keadaan putih telur, yaitu 
merupakan korelasi antara bobot telur (gram) dengan tinggi 
putih telur (mm). Semakin tinggi albumen, maka tinggi pula 
nilai Haugh unit dan semakin bagus kualitas telur. Kualitas telur 
berdasarkan nilai haugh unit digolongkan menjadi tiga yaitu 
kualitas AA dengan nilai Haugh unit minimal 72, kualitas A 
dengan nilai Haugh unit pada kisaran 60 sampai 72, kualitas B 
dengan nilai antara 31 sampai 60 dan kualitas C apabila nilai 
Haugh unit di bawah 31 (Card and Nesheim., 1972). 
 
2.9 Warna Kuning Telur 
 Warna kuning telur merupakan kriteria ketiga tentang 
kualitas isi telur. Warna kuning telur bervariasi antara nilai 9-
10 pada skala Roche. Rataan warna kuning telur beredar di 
pasaran adalah 8, sementara di Eropa menginginkan nilai 10 – 
11 Roche (Basuki, Hidayat dan Darana, 2016). Kuning telur 
memiliki warna yang sangat bervariasi, mulai kuning pucat 
sampai jingga, konsumen pada umumnya lebih menyukai telur 
dengan warna kuning yang berkisar antara kuning sampai 
oranye (skor warna kuning telu 9-12). Warna kuning telur 
merupakan kriteria kualitas telur adalah pigmen karoten. Pada 
umumnya kuning telur berpengaruh terhadap warna kuning 
telur adalah pigmen karoten. Umumnya kuning telur berbentuk 
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bulat, berwarna kuning atau oranye, teerletak pada pusat telur 
dan bersifat elastik (Winarno dan Koswara, 2002). 
 Telur yang segar memiliki warna yolk dari kuning 
sampai jingga. Makanan yang dikonsumsi berpengaruh 
langsung terhadap warna kuning telur (Mengandung pigmen 
kuning) (Haryono, 2000). Warna kuning telur sebagian besar 
disebabkan oleh zat warna yang disebut krptoxantin, sesjenis 
xantofil yang larut alkohol yang berasal dari pakan unggas yang 
diberikan, semakin tinggi kandungan pigmen ini semakin 
kuning yolk-nya. Kecerahan kuning telur merupakan salah satu 
indikator yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas 
telur. Semakin tinggi warna kuning telur semakin baik kualitas 
















MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 
sampai 4 April 2018 di kandang milik Bapak Samsul yang 
terletak di Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso, 
Kabupaten Malang. Tempat penelitian dipilih dengan 
pertimbangan terjangkau dari tempat tinggal, akses mudah, 
sumber air yang menyalir selalu ada, lingkungan yang baik serta 
jauh dari keramaian sehingga tidak menyebabkan puyuh stres. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1   Burung Puyuh 
 Materi yang digunakan dalam penelitian adalah burung 
puyuh betina (Cortunix cortunix japonica) yang berumur 14 
hari jenis burung puyuh bangkok sebanyak 168 ekor. jumlah 
tersebut didapat dari kandang yang terdiri dari 24 petak (4 
perlakuan x 6 ulangan), masing-masing petak diisi 7 ekor 
burung puyuh dengan umur 14 hari karena pada umur tersebut 
puyuh telah lepas masa brooding dan puyuh telah memiliki bulu 
yang lengkap sehingga tahan dengan suhu lingkungan. 
 
3.2.2 Pakan  
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pakan basal komersial yang ditambahkan tepung kepala udang. 
Pakan komersial diperoleh dari pasar Karangploso, Kabupaten 
Malang sedangkan tepung kepala udang diperoleh dari Kota 
Surabaya. Pakan basal ini diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed 
Indonesia. Berikut ini komposisi kandungan nutrisi dari pakan 
puyuh disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Kandungan Nutrisi Pada Pakan Perlakuan Burung 
Puyuh Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Keterangan :  PK  = Perlakuan  Kontrol 
TKU  = Tepung Kepala Udang  
 
3.2.3 Kandang Penelitian 
 Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah 
kandang battery. Kandang disekat menjadi 24 flock dengan 
ukuran 50 x 40 x 22 cm dimana setiap flock diisi 7 ekor burung 
puyuh. Tiap flock dilengkapi dengan tempat pakan, tempat 
minum, penampung ekskreta, dan penampung telur. 
 








BK (%) PK (%) SK (%) LK (%) 
P0 100% PK Min 88 19 Maks 6 03-7 
P1 PK +  1% TKU 90,54 22,05 5,71 3,74 
P2 PK +  3% TKU 90,58 22,42 6,51 4,42 


















































3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode percobaan yang dirancang dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila ada perbedaan 
pengaruh dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan`s. 
Perlakuan yang digunakan adalah 4 perlakuan dan 6 kali 
ulangan dengan masing-masing ulangan sebanyak 7 ekor 
burung puyuh. Pakan diberikan secara add libitum terbatas. 
Perlakuan yang diberikan kepada burung puyuh adalah : 
  P0 = Pakan basal 100% 
 P1 = Tepung kepala udang 1% + pakan basal 100% 
 P2 = Tepung kepala udang 3% + pakan basal 100% 
 P3 = Tepung kepala udang 6% + pakan basal 100% 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 
1. Uji Kualitas Internal Telur Puyuh 
A. Indeks Kuning Telur 
Indeks kuning telur diukur dengan 
menggunakan perbandingan antara tinggi 
kuning telur dengan diameter kuning telur. 
Indeks kuning telur bisa dihitung dengan 





IKT = Indeks Kuning Telur 
 
IKT = 
tinggi kuning telur (mm)




B. Haugh Unit 
Haugh unit merupakan salah satu cara 
untuk menentukan kualitas telur bagian dalam 
dengan cara mengukur tinggi putih telur kental 
dan berat telur, ini merupakan cara yang tepat 
dalam penentuan kualitas interior telur. Haugh 
unit ditentukan berdasarkan hubungan 
logaritma tinggi albumen (mm) dengan berat 
telur (g) dilakukan dengan menimbang berat 
telur dan mengukur tinggi albumen 
menggunakan tripod mikrometer (Suprijatna, 
Kismiati dan Furi, 2008)  
 
Menurut Swacita (2011), untuk 
menghitung nilai Haugh Unit (HU) 





 H : Tinggi putih telur (mm) 
 W : Berat telur (g) 
 
C. Warna Kuning Telur 
Warna kuning telur puyuh diukur 
dengan menggunakan yolk colour fan (standar 
warna) dengan cara membandingkan warna 
kuning telur dengan skor warna kuning pada 
alat tersebut 
HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7W0,37) 
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2. Uji Kualitas Eksternal Telur Puyuh 
A. Tebal kerabang 
Tebal kerang diukur dengan 
menggunakan micrometer scrup (mm) 
pada bagian lancip, tumpul dan tengah 
(ekuator), kemudian dibuat rata-rata. 
B. Berat Telur  
Bobot telur diukur dengan 
menggunakan timbangan digital yang 
mempunyai ketelitian 0,01 gram 
C. Indeks Bentuk Telur 
Untuk mendapatkan nilai indeks 
bentuk telur yaitu dengan mengukur lebar 
dan panjang telur dengan menggunakan 
jangka sorong. 
Rumus indeks bentuk telur : 
 
 
3.5 Analisis Data 
 Penelitian menggunakan 4 perlakuan dengan 6 ulangan 
sehingga didapatkan 24 unit percobaan yang setiap unitnya 
berisi 7 ekor burung puyuh. Data yang diperoleh dari penelitian 
ini dianalisis menggunakan analisis ragam dari Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat perbedaan pengaruh 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan’s. Rumus 
Rancangan Acak Lengkap adalah : 
 
 










Yij  =  nilai yang diamati 
µ  =  nilai tengah umum 
τi  = pengaruh pada perlakuan i 
εij  = pengaruh acak (kesalahan percobaan) pada perlakuan 
ke i dan ulangan ke j 
i  =  1,2,3,4 
j  =  1,2,3,4,5,6 
 





 SE  = Standart Error 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
r  = banyaknya Ulangan 
 
3.6 Batasan Istilah 
Tepung kepala udang : Merupakan limbah kepala udang yang 
digiling sampai menjadi tepung 
Burung puyuh : Puyuh merupakan salah satu komoditi 
unggas penghasil daging dan telur 
Kualitas internal : Kualitas internal telur yang diuji 
meliputi haugh unit, indeks kuning 
telur dan warna kuning telur. 
Kualitas eksternal : Kualitas ekstenal telur yang diuji 
meliputi berat telur, tebal kerabang, 






Berat telur : Ukuran telur burung puyuh, yang 
dinyatakan dalam berat per butir. 
Indeks bentuk telur : Yaitu perbandingan antara diameter 
lebar dan panjang yang dinyatakan 
dalam persen. 
Tebal kerabang : Ketebalan kerabang dari telur burung 
puyuh yang diukur menggunakan 
micrometer scrup dengan satuan mm. 
Haugh unit : Satuan yang digunakan untuk 
mengetahui kesegaran isi telur 
terutama bagian putih telur 
Indeks kuning telur : Diukur dengan membandingkan 
diameter dan tinggi kuning telur. 
Warna kuning telur : Diukur dengan membandingkan 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dari penambahan tepung kepala 
udang sebagai pakan tambahan dalam pakan terhadap 
kualitas eksternal dan internal telur burung puyuh yang 
meliputi berat telur, tebal kerabang telur, indeks bentuk 
telur, Haugh Unit, indeks kuning telur dan warna kuning 
telur dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan Nilai Kualitas Eksternal dan Internal Telur 
Burung Puyuh Dengan Penambahan Tepung 
Kepala Udang Dalam Pakan 
 
4.1 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Berat Telur 
 Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 
1. menunjukkan bahwa penambahan tepung kepala udang 
dalam pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap berat telur burung puyuh. Hal 
tersebut diduga karena protein yang terkandung dalam 
tepung kepala udang tidak menunjukkan kemampuannya 
secara signifikan dalam meningkatkan berat telur, dimana 
protein merupakan salah satu nutrisi yang mampu 
mempengaruhi berat telur. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Wahju (1997) yang menyatakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi berat telur diantaranya adalah 
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besarnya kandungan protein dalam pakan yang dikonsumsi 
serta banyak faktor antara lain konsumsi pakan, genetik, 
dewasa kelamin, umur, beberapa obat-obatan dan beberapa 
zat makanan dalam pakan sepeprti kecukupan protein dan 
asam amino linoleat sangat mempengaruhi berat telur yang 
dihasilkan. Menurut Latifah (2007) telur tersusun oleh 
kandungan protein dan asam-asam amino dalam pakan, 
karena lebih dari 50% berat kering telur adalah protein. 
Rataan nilai berat telur burung puyuh disajikan 
pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa berat telur hasil 
penelitian yaitu P0(10,32±0,15), P1(10,53±0,24), 
P2(10,38±0,22) dan P3(10,63±0,23) gram/butir. Terdapat 
kecederungan bahwa P3 memiliki berat telur paling tinggi, 
hal tersebut diduga karena kandungan protein P3 memiliki 
protein paling tinggi, sehingga berat telur P3 juga paling 
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Akbarillah 
(2010) yang menyatakan bahwa faktor yang terpenting 
dalam pakan yang mempengaruhi bobot telur yakni 
kandungan protein dalam pakan. Telur-telur tersebut 
memiliki berat yang normal. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Kusbiyantari, Kardaya dan Sudrajat (2017) 
bahwa berat telur burung puyuh berkisar antara 10-12 
gram/butir. Nilai rata-rata berat telur puyuh hasil penelitian 
masih dalam standar normal berat telur puyuh. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Anggorodi (1995) bahwa telur 
puyuh mempunyai berat 7% - 8% dari berat badan yaitu 
berkisar antara 7-11 gram per butir.  
 
4.2 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Tebal Kerabang 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 
2. menunjukkan bahwa penambahan tepung kepala udang 
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dalam pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap tebal kerabang telur puyuh. Hal 
tersebut diduga penambahan tepung kepala dalam pakan 
belum dapat meningkatkan metabolisme Ca dan P burung 
puyuh, dimana faktor yang berpengaruh terhadap tebal 
kerabang adalah kalsium dan fosfor yang dikonsumsi 
burung puyuh dalam membentuk kerabang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sahara (2011) yang menyatakan bahwa 
zat nutrisi utama yang mempengaruhi tebal kerabang telur 
adalah kalsium dan pospor. Pernyataan tersebut didukung 
oleh Filina (2012) bahwa tebal kerabang dapat disebabkan 
oleh kandungan kalsium dalam pakan, tebal kerabang yang 
baik dicapai apabila kandungan kalsium dan fosfor dalam 
pakan seimbang 
Rataan nilai tebal kerabang telur burung dengan 
pengaruh penambahan tepung kepala udang dapat dilihat 
pada Tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata tebal kerabang 
selama penelitian (0,20-0,19); P3(0,20±0,004), 
P2(0,19±0,015), P1(0,19±0,010), P0(0,19±0,006), tebal 
kerabang tersebut tergolong masih normal, Hal ini 
didukung Amin (2015) rataan tebal kerabang burung puyuh 
berkisar antara 0,13-0,21mm. tetapi terdapat 
kecenderungan bahwa kerabang yang paling tebal berada di 
P3, hal tersebut diduga pada pakan P3 memiliki kandungan 
kalsium yang lebih tinggi dibanding perlakuan yang lain, 
sehingga  memiliki kerabang yang paling tebal. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Menurut Anggorodi 
(1985) dan Wahju (1997) kualitas kerabang telur 
ditentukan oleh ketebalan dan struktur kerabang, 
kandungan Ca dan P dalam pakan berperan terhadap 
kualitas kerabang telur karena dalam pembentukan 
kerabang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-
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ion Ca yang cukup untuk membentuk CaCO3 kerabang 
telur, menurut Clunies, Park and Lesson (1992) 
menyatakan bahwa semakin tinggi konsumsi kalsium maka 
kualitas kerabang telur akan semakin baik 
4.3 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Indeks Bentuk Telur 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 
3. menunjukkan bahwa penambahan tepung kepala udang 
dalam pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap indeks bentuk telur puyuh. Hal 
tersebut diduga kandungan protein dalam tepung kepala 
udang belum bisa memberikan respon terhadap alat 
reproduksi burung puyuh, indeks bentuk telur dipengaruhi 
oleh saluran oviduk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Mahi, Achmanu, dan Muharlien (2013) bentuk telur sangat 
dipengaruhi oleh sifat genetik, bangsa, juga dapat 
disebabkan oleh proses-proses yang tejadi selama 
pembentukan telur, terutama pada saat telur melalui 
magnum dan isthmus. Yuwanta (2010) menyatakan bahwa 
variasi indeks bentuk telur diakibatkan dari perputaran telur 
di dalam alat reproduksi karena ritme dan tekanan saluran 
reproduksi atau ditentukan oleh diameter lumen saluran 
reproduksi. Indi dan Dzulkarnain (2012) menyatakan 
bahwa ternak unggas yang mempunyai oviduk yang relatif 
sama akan menghasilkan telur yang mempunyai indeks 
telur yang relatif sama.  
Rataan nilai indeks bentuk telur burung puyuh 
disajikan pada Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai indeks 
bentuk telur selama penelitian yaitu berkisar antara 80,00% 
sampai 82,90%, dengan nilai indeks terendah yaitu 
P0=80,00±1,46 dan nilai indeks tertinggi P2= 81,90±2,31. 
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Indeks bentuk telur tersebut dikategorikan dengan bentuk 
bulat, karena nilai indeks diatas 77%. Menurut Sujana 
(2006) bahwa telur yang dikategorikan bentuk bulat yaitu 
dengan nilai diatas 77, sedangkan telur bentuk oval 
memiliki nilai 69-77, dan bentuk lonjong dibawah 69. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan Yuwanta (2010) bahwa 
indeks bentuk telur bervariasi antara 0,65 – 08,82. Apabila 
telur oval memanjang maka indeks bentuk telur berkisar 
0,65, sedangkan telur oval bulat indeksnya akan mencapai 
0,82. Indeks bentuk telur akan menurun secara progresif 
seiring bertambahnya  umur, pada awal bertelur, indeks 
bentuk telur berkisar 0,77 dan pada akhir bertelur 0,74. 
Telur yang baik berbentuk oval dan idealnya mempunyai 
indeks bentuk telur antara 0,72-0,76. Telur yang lonjong 
memiliki indeks bentuk telur kurang dari 0,72 dan telur 
yang memiliki nilai indeks bentuk telur lebih dari 0,76. 
Indeks bentuk telur yang baik mempunyai perbandingan 
lebar dan panjang 3 : 4. 
 
4.4 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Indeks Kuning Telur 
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dapat 
dilihat pada Lampiran 4. menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap indeks kuning 
telur. Hal tersebut diduga kandungan protein dalam tepung 
kepala udang belum mampu mempengaruhi membran 
vitelin dari burung puyuh, dimana membran vitelin ini 
berfungsi untuk menahan kuning telur. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Lestari, Tana dan Isdadiyanto (2016) 
menyatakan kualitas membran vitelin dipengaruhi oleh 
protein dalam pakan yang berguna untuk mempertahankan 
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kuning telur.. Pernyataan tersebut didukung oleh Sujana, 
Wahyuni dan Burhanuddin (2006) bahwa indeks kuning 
telur dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan 
yang diberikan, jika antar perlakuan diberikan pakan 
dengan kandungan protein yanga sama, maka nilai indeks 
kuning telur yang dihasilkan relatif sama. 
Rataan nilai indeks kuning telur disajikan pada 
Tabel 4. Menunjukkan bahwa nilai indeks kuning telur 
berturut-turut dari yang terkecil hingga terbesar adalah P1 
(0,44±0,02); P3 (0,45±0,03); P1 (0,46±0,02) dan P2 
(0,46±0,02). Indeks kuning telur pada penelitian ini masih 
berada pada kisaran normal yaitu berkisar antara 0,44 
samppai 0,46. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
pendapat Winarno dan Koswara (2002) bahwa telur segar 
mempunyai indeks kuning telur 0,33-0,50 dengan rata-rata 
0,42. Menurut Buckle dkk. (2007) indeks kuning telur 
adalah perbandingan antara tinggi kuning telur dengan 
diameternya setelah kuning telur dipisahkan dari putih 
telur. Telur segar mempunyai nilai indeks kuning telur 
0,33-0,50 dengan nilai rata-rata 0,42. Bertambahnya masa 
simpan telur, maka indeks kuning telur akan menurun 
karena penambahan ukuran kuning telur akibat 
perpindahan air. 
 
4.5 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Haugh Unit 
Haugh unit merupakan parameter mutu kesegaran 
telur yang dihitung berdasarkan tinggi putih telur dan bobot 
telur (Filina, 2012). Berdasarkan hasil analisis statistik pada 
Lampiran 5. menunjukkan bahwa penambahan tepung 
kepala udang dalam pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap Haugh Unit 
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telur puyuh, tetapi berperan dalam memenuhi asupan 
protein pada ternak dan tidak memberikan hasil yang 
buruk. Ada korelasi positif antara nilai albumin dengan 
nilai Haugh Unit, yaitu semakin tinggi nilai albumin  maka 
semakin tinggi nilai Haugh unit yang dihasilkan. 
Kecukupan asupan protein dalam pakan untuk ternak 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
putih telur, sehingga dapat memberikan hasil yang baik 
terhadap nilai HU. Hal ini sesuai dengan pendapat Amin 
(2015) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi nilai HU 
adalah tinggi albumin, nutrisi pakan, asupan protein dan 
berat telur. Karakter pada putih telur yang lebih spesifik 
adalah kandungan protein, yang berpengaruh pada kualitas 
putih telur meliputi kental maupun putih telur encer 
(Yuwanta, 2004). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Stadellman dan Cotterill (1995) bahwa faktor yang 
mempengaruhi nilai HU adalah tinggi albumen dan berat 
telur sedangkan tinggi albumen sangat ditentukan oleh 
kepadatan albumen. Kepadatan albumen itu sendiri 
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak 
Rataan nilai haugh unit dengan pengaruh 
penambahan tepung kepala udang dapat dilihat pada Tabel 
4. menunjukkan bahwa rata-rata nilai haugh unit selama 
penelitian P0(60,43±1,17), P1(60,68±1,32), 
P2(60,81±0,49), P3(60,36±0,57), nilai haugh unit tersebut 
tergolong dengan kualitas baik atau kualitas A, karena nilai 
haugh unit lebih dari 60. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Stadelmen (1997) bahwa telur yang mempunyai 
nilai HU diatas 60 dapat digolongkan dalam kualitas A. 
Menurut Nesheim (1977), kualitas telur berdasarkan nilai 
HU digolongkan menjadi tiga yaitu kualitas B dengan nilai 
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33 - 60, kualitas A dengan nilai 60 – 72, dan kualitas AA 
dengan nilai 72 -100.  
 
 
4.6 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang 
Terhadap Warna Kuning Telur 
 Berdasarkan hasil analisis statistik yang dapat 
dilihat pada Lampiran 6. menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap warna kuning telur. 
Hasil perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan bahwa 
pemberian tepung kepala udang dalam pakan puyuh 
berperan untuk meningkatkan skor warna kuning telur 
puyuh daripada perlakuan P0. Hal tersebut diduga karena 
dalam tepung kepala udang memiliki kandungan pigmen 
pemberi warna kuning dalam bentuk astaxanthin. 
Akumulasi astaxanthin pigmen alami yang banyak terdapat 
pada jenis udang sehingga apabila pakan mengandung lebih 
banyak zat-zat pigmen dapat memberikan warna orange 
kemerahan (Sahara, 2011). Hasil penelitian yang 
dilaporkan Babu, Chakrabartib and Sambasivarao (2008) 
astaxanthin merupakan komposisi pigmen terbesar dalam 
crustacea (kepiting, lobster, dan udang). Hasil penelitian 
sejalan dengan yang disebutkan Siahaya, Nurhajati dan 
Koestanti, (2014) bahwa penggunaan tepung kulit udang 
10% dalam pakan meningkatkan skor warna kuning dengan 
skor warna kuning telur 13. Menurut Mulyadi, Adjeng dan 
Umiyati (2017) penggunaan tepung limbah udang 9% 
sebagai sumber pigmen dalam pakan ternak itik dapat 
meningkatkan skor warna kuning telur, skor warna kuning 
telur sebesar 10. 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan uji jarak 
berganda duncan menyatakan bahwa Rataan warna kuning 
telur disajikan pada Tabel 4. menunjukkan nilai warna 
kuning telur hasil penelitian yaitu P0 (7,92±0,20); P1 
(8,33±0,41); P2 (9,00±0,32) dan P3 (9,75±0,420. Nilai 
warna kuning telur tertinggi dalam penelitian adalah pada 
P3 yaitu 9,75±0,42. Nilai warna kuning yang dihasilkan 
dalam penelitian ini tergolong pada kisaran angka normal 
yaitu 8 - 12. Menurut Stadellman dan Cotteril (1995) 
bahwa skor warna kuning telur yang baik berada pada 
kisaran skor 7-12. Faktor yang dapat mempengaruhi 
peningkatan warna kuning telur adalah kandungan kitosan, 
karetonoid dan zat-zat pigmen di dalam pakan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Argo (2013) warna kuning telur 
dipengaruhi oleh zat-zat yang terkandung dalam pakan 
seperti kitosan, xanthofil, karetonoid, dan klorofil. 
Karetonoid merupakan sumber pigmen pemberi warna 
yang berpengaruh langsung terhadap warna kuning telur 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan dapat meningkatkan warna 
kuning telur, tetapi tidak mampu meningkatkan berat telur, 
indeks bentuk telur, tebal kerabang, indeks kuning telur dan 
haugh unit  
 
5.2 Saran 
 Disarankan masih perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai level pemberian tepung kepala udang dalam 
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